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ABSTRAK

Judul  : STRATEGI KEPALA MADRASAH DALAM
MENINGKATKAN MUTU LULUSAN DI MTs
NU NURUL HUDA MANGKANG

Penulis : Hilyatul Awliya

NIM 1803036094

Berdasarkan Permendiknas No 19 Tahun 2007 pasal 1, setiap
lembaga pendidikan wajib memenuhi Standar Pengelolaan Pendidikan
Nasional. Guna mencapai standar tersebut, sebuah lembaga
pendidikan dipimpin oleh seorang Kepala Madrasah yang berperan
dalam mengkoordinasi, menggerakkan, dan menyerasikan seluruh
sumber daya sekolah guna mencapai tujuan. Salah satu standar yang
harus dicapai Madrasah adalah Standar Kompetensi Lulusan.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana strategi Kepala
Madrasah dalam meningkatan mutu lulusan di MTs NU Nurul Huda
Mangkang.

Metode yang digunakan dalam penelitian menggunakan jenis
penelitian kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini meliputi kepala
madrasah, didukung dengan data sekunder melalui data-data tambahan
berupa wawancara dengan peserta didik,waka kurikulum serta
dokumen pendukung lainnya.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1) Penerapan visi, misi
dan tujuan dengan menjalankan program yang relevan dengan visi,
misi dan tujuan (2) Secara umum program peningkatan mutu lulusan
sudah baik. Hal ini dapat dibuktikan dengan data kelulusan dalam tiga
tahun terakhir peserta didik MTs NU Nurul Huda lulus 100% dan
jumlah siswa yang diterima di SMA dan MA Negeri dalam tiga tahun
terakhir sudah ada peningkakatan (3) Implikasi strategi peningkatan
mutu lulusan dari aspek kepala sekolah yaitu memberikan arahan
kepada guru untuk membentuk pembelajaran yang efektif,
memanfaatkan sarana dan prasarana, program silent reading, metode
belajar dengan video pembelajaran, assesment test, bekerja sama
dengan instansi, pembelajaran yang berkaitan dengan kehidupan nyata
dan melaksanakan hubungan yang baik.

Kata Kunci: Strategi Kepala Madrasah, Standar Kompetensi
Lulusan, Implikasi
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MOTTO

“dan bahwasannya serang manusia tiada memperoleh selain apa
yang telah diusahakannya"

! Shopia Azhar, “Kepemimpinan Kepala Sekolah Efektif”, (Vol. V N.
1 Tahun 2016),him.130.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sebagian besar merupakan alat strategis untuk
memperluas potensi bangsa untuk dapat berpartisipasi dalam
tingkat dunia yang jauh lebih tinggi. Senada dengan Hanson Associate
Degree d Brembeck di Hadiyanto menyatakan bahwa pendidikan
dapat menjadi bekal bagi proses ekonomi yang berada di bawah
payung Sistem Pendidikan Nasional.?

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh pendidik
dalam menyelenggarakan kegiatan pengembangan diri peserta didik
agar menjadi pribadi yang sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan.
Pendidikan bisa membantu manusia mengangkat harkat martabatnya
dibandingkan dengan manusia yang minim dalam pendidikan.?

Tujuan Pendidikan Nasional, sesuai dengan Tap MPRS No.
XXVI/MPRS/1966 tentang agama, pendidikan dan kebudayaan,
bahwa tujuan pendidikan adalah membentuk manusia bermasyarakat.*

Sedangkan tujuan pendidikan islam menurut Ibnu Sina adalah
adanya arahan pada perkembangan seluruh potensi yang dimiliki

olen manusia kepada perkembangan yang sempurna, seperti

’Achmad  Saefurridjal,“Pendidikan  berbasis Agama, Filsafat,
Psikologis, dan Sosiologis”, (Vol.05 No. 1, Tahun 2023), him. 665

*Kompri, “Manajemen Pendidikan: Komponen-Komponen Elementer
Kemajuan Sekolah”, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), him. 15.

*Wayan Sujana, “Fungsi dan Tujuan Indonesia”, (Vol.04, No.1 Tahun
2019), him.23.



perkembangan fisik, budi pekerti dan intelektual. Selain itu
Ibnu Sina pernah memaparkan bahwasanya pendidikan harus
diarahkan kepada upaya mempersiapkan manusia untuk bisa
hidup di masyarakat secara bersama-sama dengan tujuan melakukan
pekerjaan atau bidang keahliannya sesuai dengan bakat dan minat
manusia itu sendiri.’

Permendiknas No 19 Tahun 2007 pasal | menjelaskan setiap
lembaga pendidikan wajib memenuhi Standar Pengelolaan Pendidikan
Nasional yaitu Perencanaan Program, Pelaksanaan Rencana Kerja,
Pengawasan dan Evaluasi, Kepemimpinan Madrasah, Sistem
Informasi Manajemen dan Penilaian Khusus. Ruang Lingkup
pengelolaan pendidikan merupakan upaya untuk menggali, memupuk,
menggerakkan dan mempertahankan sumber daya pendidikan secara
seimbang dan berkesinambungan demi tercapainya tujuan melalui:
pengelolaan kurikulum, pengelolaan kesiswaan, pengelolaan potensi
masyarakat sekitar, pengelolaan administrasi sekolah, pengelolaan
laboratorium, pengelolaan perpustakaan, pengelolaan hasil penelitian,
penelitian dan pengelolaan manajemen keterampilan.®

Dalam menciptakan madrasah yang mampu memenuhi

standar-standar pengelolaan pendidikan nasional butuh adanya

SFathur Rahman, “Konsep dan Tujuan Pendidikan Islam menurut

Ibnu Sina dalam membangun Karakter Siswa di Era Digitalisasi”, (V0l.05
No. 02, Tahun 2023), hIm.2354.

®Peraturan Pemerintah Pendidikan Nasional Nomor 19 Tahun 2007
tentang Standar Pengelolaan Pendidikan untuk Satuan Pendidikan dasar dan
Menengah.



pemimpin yaitu kepala madrasah. Kepala madrasah menurut peraturan
Permendikbudristek 40 Tahun 2021 Pasal 1 tentang penugasan Guru
sebagai Kepala Madrasah. Kepala Madrasah adalah guru yang diberi
tugas untuk memimpin pembelajaran dan mengelola satuan
pendidikan yang meliputi taman kanak-kanak, taman kanak-kanak
luar biasa, sekolah dasar, sekolah dasar luar biasa, sekolah menengah
pertama, sekolah menengah pertama luar biasa, sekolah menengah
atas, sekolah menengah kejuruan, sekolah menengah atas luar biasa,
atau Sekolah Indonesia di Luar Negeri.’

Kepala madrasah memiliki peranan yang sangat mempengaruhi
dalam mengkoordinasikan, menggerakkan, dan menyerasikan semua
sumber daya pendidikan yang tersedia di madrasah. Kepemimpinan
kepala madrasah merupakan salah satu faktor yang dapat mendorong
madrasah untuk mewujudkan misi, visi, tujuan dan sasaran
madrasahnya melalui program-program yang memadai, agar mampu
mengambil inisiatif untuk meningkatkan mutu peserta didik atau mutu
lulusannya.?

Kepala madrasah adalah orang yang menetapkan center point
dan ritme madrasah. Sebagai pemimpin, kepala madrasah memiliki

wewenang dan kekuasaan, serta perencanaan kepemimpinan yang

’ Permendikbudristek 40 tahun 2021 tentang Penugasan Guru sebagai
Kepala Sekolah.

SVera Mei Ringgawati, “Strategi Kepala Sekolah —dalam
Meningkatkan Mutu Lulusan Studi Multisitus di SMAN 1 Blitar dan SMAN 1
Sutojayan”, Tesis (Malang:Program Pascasarjana UIN Malang, 2016), him.
8.



efisien, untuk mengatur dan mengembangkan secara profesional.’
Efektifitas dan efisiensi dalam manajemen sumber daya pendidikan di
madrasah berkaitan dengan faktor efektivitas kepemimpinan.
Menurut Campbell menjelaskan faktor-faktor kepemimpinan yang
efektif sebagai berikut: 1. Ketepatan dalam pengembaliaan keputusan
2. Pendelegasian pembagian tugas dengan tepat, 3. Mengembangkan
sikap demokratis 4. Visioner, dan 5. Peduli terhadap pembaharuan.*

Kepala madrasah adalah orang yang berpengaruh terhadap
pelaksanaan beberapa persyaratan manajemen satuan pendidikan.
Kepala madrasah merupakan inti dari pengambilan keputusan strategis
yang sangat penting untuk keberhasilan madrasah. Akibatnya kepala
madrasah harus mampu merancang dan menjalankan lembaga yang
meningkatkan kualitas lulusan.

Rendahnya kemampuan bersaing, lulusan pendidikan madrasah
banyak yang belum sesuai dengan target lulusan, sehingga para
lulusan masih sulit untuk bekerja karena persyaratan untuk diterima
sebagai pegawai di suatu lembaga atau dunia usaha kian bertambah,
yang antara lain harus menguasai bahasa asing, komputer, dan
kewirusahaan. Lulusan madrasah yang mau melanjutkan ke jenjang
pendidikan yang lebih tinggi tiap tahun bertambah banyak, namun

kemampuan bersaing dalam ujian pada umumnya masih rendah

SAmi Latifah, dkk., “Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam
Meningkatkan Mutu Lulusan di MA Nurul Islam Jati Agung”, Jurnal
Mubtadiin, (Vol. 07 No. 02, tahun 2021), him. 76.

YA, Rusdiana, “Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan”,
(Bandung : Pustaka Setia, 2016), him. 157-158.



sehingga presentase mereka yang diterima dan bisa melanjutkan
pendidikan hanya sedikit."*

Rendahnya mutu lulusan dianggap sebagai permasalahan
tersendiri bagi masyarakat. Mutu dari hasil pendidikan berupa lulusan
tidak sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Untuk menjawab
permasalahan tersebut, diperlukan upaya maksimal lembaga
pendidikan yang dapat meningkatkan mutu lulusan. Disinilah
diperlukan penerapan standar pendidikan yang ideal dan sinergi semua
faktor yang dapat meningktkan mutu lulusan suatu lembaga
pendidikan. Apabila mutu lulusannya baik, dapat diprediksi bahwa
mutu kegiatan belajar mengajar juga baik, input siswa, kompetensi
pendidik dan tenaga kependidikan, sarana prasarana, pengelolaan
dana, manajemen, dan lingkungan memadai.

Mutu lulusan harus diperhatikan guna meminimalisir
timbulnya berbagai masalah. Dalam meningkatkan mutu lulusan,
perlu strategi sekolah yang mampu mendorong meningkatkan mutu
lulusan. Hal ini berarti rencana strategi masih menjadi persoalan bagi
lembaga pendidikan terutama dalam meningkatkan mutu lulusannya.

Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan pada dasarnya
harus dimulai dengan meningkatkan kualitas peserta didik, sehingga
kualitas lulusan pun akan meningkat. Adapun untuk meningkatkan

kualitas peserta didik maka pembelajaran yang dilakukan harus

YE. Mulyasa, “Menjadi Kepala Sekolah Profesional”, (Bandung:
Remaja Rosdakarya,2017), hIm.75.



berkualitas, dan untuk pembelajaran yang berkualitas menuntut guru
juga harus berkualitas.

Jadi dalam hal ini apabila kita ingin mempunyai lulusan/output
berkualitas maka pembelajaran dan gurunya harus berkualitas serta
faktor penunjang seperti adanya sarana prasarana yang dimiliki untuk
memudahkan peserta didik dalam memahami apa yang disampaikan
oleh guru sehingga pembelajarannya dapat berkualitas serta kegiatan
non akademik yang dilakukan peserta didik agar mampu menunjang
prestasi peserta didik."* Untuk itu kepala madrasah perlu menyiapkan
strategi-strategi yang baik dalam meningkatkan mutu lulusannya,
Sehingga bisa mencapai tujuan dengan maksimal dan dapat mencapai
visi misi dari sekolah tersebut sesuai dengan apa yang ditetapkan dari
awal.”®

Strategi kepala sekolah merupakan salah satu faktor yang dapat
mendorong sekolah untuk mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran
sekolah melalui program-program yang dilaksanankan secara
terencana dan bertahap. Menurut Slameto (Riyanto, 2010:131) bahwa
“strategi adalah suatu rencana tentang pendayagunaan dan
penggunaan potensi dan sarana yang ada untuk meningkatkan

efektivitas dan efisiensi”. Berdasarkan observasi yang penulis lakukan

12 Nova Septi Nazilatul Ula, dkk. “Strategi Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Mutu Lulusan Di SD Islam Bani Hasyim Singosari Malang”,
(JPMI: Jurnal Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah Volume 2 Nomor 2, Juli 2020
e-ISSN: Universitas Islam Malang), him. 154. Di akses pada 20 september
2022 pukul 12.40 WIB.

¥ Herry Widyastono, “Pengembangan Kurikulum di Era Otonomi
Daerah”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), him. 44.



terdapat permasalahan yang dihadapi dalam peningkatan mutu
pendidikan yaitu :

1. Adanya kekurangan dari faktor tingkat kedisplinan siswa.

2. Tidak fokusnya siswa dalam mata pelajaran, tugas rumah,
serta pengaruh lingkungan merupakan faktor yang
menghambatkan proses pembelajaran

3. Sarana dan prasarana yang kurang mendukung di sekolah
tersebut.

4. kurang tersedianya fasilitas komputer sedangkan
pembelajaran personal komputer sangat dibutuhkan untuk
mengikuti perkembangan teknologi & ilmu pengetahuan.
Oleh karena itu keterampilan lulusan siswanya kurang
baik.

Menurut DR. Soedijarto, MA bahwa rendahnya mutu atau
mutu pendidikan di samping disebabkan oleh karena pemberian
peranan yang kurang proporsional terhadap sekolah, kurang
memadainya perencanaan, pelaksanaan, dan pengelolaan system
kurikulum, dan penggunaan prestasi hasil belajar secara kognitif
sebagai satu-satunya indikator keberhasilan pendidikan, juga
disebabkan karena system evaluasi tidak secara berencana didudukkan
sebagai alat pendidikan dan bagian terpadu dari system kurikulum.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis akan meneliti
mengenai manajemen strategi pada mutu lulusan dengan judul
“Strategi Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu Lulusan Di
MTs NU Nurul Huda Semarang”



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana strategi kepala madrasah dalam meningkatkan mutu
lulusan di MTs NU Nurul Huda?
2. Bagaimana mutu lulusan di MTs NU Nurul Huda?
3. Bagaimana implikasi strategi kepala madrasah dalam
meningkatkan mutu lulusan di MTs NU Nurul Huda ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan penelitian ini
sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui strategi kepala madrasah dalam
meningkatkan mutu lulusan di MTs NU Nurul Huda
b. Untuk mengetahui mutu lulusan di MTs NU Nurul Huda
c. Untuk mengetahui implikasi strategi kepala madrasah dalam
meningkatkan mutu lulusan di MTs NU Nurul Huda
2. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
semua pihak diantaranya sebagai berikut:
a. Manfaat teoritis
Penelitian ini secara teoritis akan menemukan
pendekatan, teknik peningkatan mutu lulusan melalui
pemenuhan standar kompetensi lulusan bagi para pelaksana
pendidikan.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Penulis



2)

Menambah wawasan dalam bidang penelitian
sehingga mengetahui bagaimana strategi kepala madrasah
dalam meningkatkan mutu lulusan di MTs NU Nurul
Huda Mangkang.

Bagi Pihak Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
analisis faktor kekuatan dan kelemahan sehingga sekolah
dapat meningkatkan mutu pendidikannya dalam mutu
lulusan di MTs NU Nurul Huda Mangkang.



BAB Il
LANDASAN TEORITIS

A. Kajian Teori
1. Strategi Kepala Madrasah
a. Konsep Strategi

Dalam dunia pendidikan, strategi adalah perencanaan
tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai
tujuan pendidikan.! Strategi merupakan alat untuk mencapai
tujuan.Konsep strategi terus mengalami perkembangan,
sehingga menimbulkan banyak variasi konsep tentang
strategi menurut para ahli.?

Suryana dalam Sattar mengemukakan 5P yang
memiliki arti sama dengan strategi yaitu:
1) Strategi adalah perencanaan (Plan)

Konsep pemasaran tidak terlepas dari aspek
perencanaan arahan atau acuan gerak langkah perusahaan
untuk mencapai suatu tujuan dimasa depan. Akan tetapi,
tidak selamanya strategi adalah perencanaan ke masa
depan vyang belum dilaksanakan. Strategi juga

menyangkut segala suatu yang telah dilakukan masa

! Wina Sanjaya, “Strategi Pembelajaran Berorirntasi Standar Proses
Pendidikan”, (Jakarta:Kencana Prenada Media Group, 2006), him.126.

’AB  Susanto,“Manajemen Strategi Komprehens”,(Bandung
Erlangga, 2014), him.192.
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lampau, misalnya pola-pola prilaku bisnis yang telah
dilakukan dimasa lampau.
2) Strategi adalah pola (Patern)

Strategi yang belum terlaksana dan berorientasi ke
masa depan atau inteneded strategy dan disebut realized
strategy karena telah dilakukan oleh perusahaan.

3) Strategi adalah posisi (Position)

Menempatkan produk tertentu ke pasar tertentu
yang di tuju. Strategi ini cenderung melihat kebawah,
yaitu ke satu titik bidik dimana produk tertentu bertemu
dengan pelanggan, dan melihat keluar yaitu meninjau
berbagai aspek lingkungan eksternal.

4) Strategi adalah perspektif (Perspective)

Dalam strategi ini lebih kedalam perspektif melihat

ke dalam, yaitu ke organisasi tersebut.
5) Strategi adalah permainan (Play)

Strategi sebagai suatu manuver tertentu untuk
memperdaya lawan atau pesaing. Keberhasilan
perusahaan dalam pemasaran dipengaruhi  oleh
persaingan pasar. ®

Dapat diambil kesimpulan bahwa strategi merupakan
sejumlah keputusan, metode dan aksi untuk melaksanakan

tujuan organisasi dengan memanfaatkan sumber daya yang

3Sattar,Manajemen Kearsipan,(Yogyakarta: Deepublish Publisher,
2019), him.81.
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ada sesuai tantangan dan masalah yang dihadapi lembaga
atau instansi untuk mencapai hasil yang optimal.
. Penyusunan Strategi

Penyusunan strategi dapat dilakukan tiga tahap, yaitu
diagnosis, perencanaan dan penyusunan dokumen rencana.
Tahap diagnosis dimulai dengan pengumpulan berbagai
informasi  perencanaan sebagai bahan kajian. Kajian
lingkungan internal bertujuan untuk memahami kekuatan
(strength) dan kelemahan (weakness) dalam pengelolaan
pendidikan, sedangkan kajian lingkungan eksternal
bertujuan untuk mengungkap peluang (opportunities) dan
tantangan (threat).

Tahap perencanaan dimulai dengan visi dan misi. Visi
(vision) merupakan gambaran (wawasan) tentang keadaan
yang diinginkan di masa depan. Sedangkan misi (mission)
ditetapkan dengan mempertimbangkan rumusan penugasan
yang merupakan tuntutan tugas diluar dan keinginan dari
dalam yang berkaitan dengan masa depan dan situasi yang
dihadapi saat ini. strategi pengembangan dirumuskan
berdasarkan misi yang diemban dan dalam rangka
menghadapi isu utama (isu strategi). Urutan strategi
pengembangan harus disusun dengan isu-isu utama.

Tahap yang ketiga penyusunan dokumen rencana
strategi, rumusannnya tidak perlu terlalu tebal, supaya

mudah dipahami dan dapat dilaksanakan oleh tim
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manajemen secara luwes. Perumusan rencana strategi dapat
dilakukan sejak pengkajian telah menghasilkan temuan,
penyelesaian akhir perlu menunggu hingga semua putusan
atau rumusan telah ditetapkan.’
Kemudian di dalam manajemen strategi juga memiliki
kerangka kerja yang terdiri dari tiga tahap, yaitu:
1) Perumusan Strategi
Yang perlu diperhatikan dalam perumusan strategi
bagi para manejer dan eksekutif di dalam organisasi
yaitu:
2) Penetapan visi dan misi organisasi
Setiap organisasi tentu harus mempunyai visi dan
misi untuk memberikan gambaran tentang tujuan dari
organisasi dan juga merupakan langkah pertama dalam
perumusan strategi.
3) Melakukan audit eksternal
Tujuan audit eksternal (external audit) adalah utuk
mengembangkan sebuah daftar terbatas dari peluang
yang dapat menguntungkan sebuah instansi dan ancaman
yang harus dihindari.’

4) Melakukan audit internal

* E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan;
Kemandirian Guru dan Kepala sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009),
him.166.

> Fred R David, Manajemen Strategis, (Jakarta: Salemba Empat,
2012), him. 120.
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Semua organisasi memiliki kekuatan dan kelemahan
dalam area fungsional bisnis. Kekuatan kelemahan
internal, ditambah dengan peluang/ancaman eksternal
dan pernyataan misi yang jelas, memberikan landasan
untuk menetapkan tujuan dan strategi. Tujuan dan
strategi ditetapkan dengan tujuan untuk mendayagunakan
kekuatan serta mengatasi kelemahan internal.®

5) Menetapkan tujuan jangka panjang

Tujuan-tujuan jangka panjang mempersentasikan
hasil-hasil yang diharapkan dari pelaksanaan strategi
tertentu. Strategi mempersentasikan berbagai tindakan
yang perlu diambil untuk mencapai tujuan jangka
panjang.’

6) Menciptakan dan mengevaluasi serta memilih strategi

Proses dalam menciptakan dan mengevaluasi
strategi-strategi alternatif, selain memilih strategi yang
hendak dijalankan. Analisis dan pemilihan strategi
berusaha menentukan tindakan alternatif  dalam
membantu perusahan/instansi untuk mecapai visi dan
tujuannya. Strategi, tujuan dan misi perusahaan/instansi,

ditambah dengan informasi audit eksternal dan internal,

® Fred R David, Manajemen Strategis ..., him. 176.
" Fred R David, Manajemen Strategis ..., him. 224,
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memberikan  landasan untuk  menciptakan serta
mengevaluasi strategi yang masuk akal.®
c. Penerapan strategi

Tahapan ini merupakan tahap menentukan apakah
rencana strategi yang dirumuskan dapat dijalankan dan
berhasil tanpa kendala.

d. Mengukur dan mengevaluasi strategi

Evaluasi strategi yang dilaksanakan apabila dalam
perumusan dan penerapan strategi dalam organisasi adanya
suatu masalah yang perlu dikaji ulang sebelum terjadinya
masalah ynag begitu serius. Evaluasi meliputi aktifitas
pokok, yaitu: (1) penyelidikan atas landasan yang mendasari
strategi perusahaan/instansi, (2) pembandingan hasil yang
diharapkan dengan hasil yang sebenarnya, (3) pengambilan
tindakan korektif untuk memastikan bahwa Kinerja sesuai
dengan rencana.’

Dari beberapa tahapan manajemen strategi diatas
dapat diambil kesimpulan, yaitu kepala madrasah dapat
menetapkan atau menggunakan strategi yang tepat untuk
mengelola personalia khususnya meningkatkan mutu
kelulusan dalam organisasi yang dinaunginya. Rencana
strategi dirumuskan dalam jabaran visi, misi, isu utama, dan

strategi pengembangan harus dijadikan sebagai pedoman

® Fred R David, Manajemen Strategis ..., him. 320.
® Fred R David, Manajemen Strategis ..., him. 500.
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dalam mengembangkan rencana operasional lima tahun.
dalam rencana operasional lima tahunan antara lain tercakup
program Kerja/kegiatan, proyek/kegiatan, sasaran dan data
atau lulusan pendukungnya.
Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Al-Bagarah
ayat 286:
FEUER) s Ll 5 Gk L 1 ® Lg_wyméz“\uxs;y
\}A\Lulcdmyjtﬁjch&;\}\mu\hh\yyuj
mmamyuuu;m}u:fumwwﬂ\‘;;Lmus
)SSM
Artinya: “Allah tidak membebani seseorang melainkan
sesuai dengan kesanggupannya. ia mendapat pahala
(dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat
siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya.”

Kemudian dalam Q S Ash Shaf 4:

J }W

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyukal orang yang

berperang dijalan Nya dalam barisan yang teratur

seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang

tersusun kokoh”, Ash Shaf ayat 4.

Menurut Sahih Tafsir Ibnu Katsir, Surah ini
menjelaskan bahwa islam mengajarkan umatnya untuk
pembentukan perencanaan yang matang, karena setiap
pekerjaan akan  menimbulkan sebab akibat. Adanya

perencanaan yang baik akan menimbulkan hasil yang baik

1 Kementrian Agama RI, Al-Quran Terjemah, (Jakarta : CV Raja
Publishing, 2011), hIm.199.
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juga sehingga akan disenangi oleh Allah.Tanpa menjalankan
usaha atau perencanaan yang benar, organisasi atau lembaga
akan tidak berhasil mencapai tujuannya, dan pada tiap-tiap
organisasi tentu mempunyai pemimpin, yang mana
pemimpin itu bertanggung jawab atas kaum yang
dipimpinnya. Sehingga kemampuan mengorganisasi atau
mengatur yang dimiliki pemimpin yang menentukan berhasil
tidaknya suatu tujuan organisasi.**
e. Implementasi Strategi

Perencanaan yang telah dibuat oleh pemimpin perlu
diuji cobakan keberhasilan dengan cara diimplementasikan.
Menurut Hunger dan Wheelen, implementasi strategi adalah
proses dimana manajemen mewujudkan strategi dan
kebijakannya dalam tindakan melalui pengembangan
program, anggaran, dan prosedur. Dalam penerapan rencana
atau strategi diperlukan controlling. Maka dari itu kepala
madrasah perlu menganalisis, mengawasi dan melakukan
evaluasi serta melakukan perbaikan berkala apabila strategi
yang diterapkan memiliki kekurangan.

Menurut Stephen P. Mary dan Robbints Koulter'
dalam penerapan strategi perencanaan maka perlu dilakukan

beberapa hal berikut:

1 Didin Hafifuddin dan Hendri Tanjung, “Manajemen Syari’at Dalam
Praktek”, (Jakarta : Gema Insani, 2003), him. 77.

12 prawirosentono, “Manajemen Sumber Daya Manusia: Kebijakan
Kinerja Karyawan, Kiat Membangun organisasi Kompetitif Menjelang
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1) Mengidentifikasi misi, sasaran dan strategi organisasi.
Setiap organisasi membutuhkan misi, dimana dalam
merumuskan misi organisasi kepala madrasah dituntut
untuk mengidentifikasi jangka pendek produk atau jasa
dengan seksama.

2) Mengidentifikasi ancaman dan peluang. Setelah
menganalisis lingkungan, kepala madrasah harus
mengetahui peluang apa yang dapat dimanfaatkan oleh
organisasi serta ancaman apa yang dihadapi oleh
organisasi tersebut.

3) Menganalisis sumber daya organisasi. Kepala madrasah
tidak hanya melihat aspek dari luar organisasi, namun
sangat penting baginya menganalisis aspek internal yang
terdapat di dalam organisasi yang dipimpinnya.

4) Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan. Dalam
merumuskan strategi jangka panjang maka kepala
madrasah perlu melakukan identifikasi kekuatan dan
kelemahan apa saja yang dimiliki oleh organisasi yang
dipimpinnya.

5) Merumuskan strategi. Perumusan strategi ini mengikuti
proses pengambilan keputusan. Penerapan merupakan
hasil dari sebuah perencanaan, maka sebelum melakukan

perencanaan diperlukannya analisis. Hal-hal yang perlu

Perdagangan Bebas Dunia, Edisi Pertama”, (Yogyakarta: BPFE, 1999),
him. 231-232.
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dianalisis meliputi, kekuatan., kelemahan, peluang dan
ancaman. Untuk dapat sampai pada tahap penerapan
strategi maka perlu disertai dengan perencanaan, struktur
aktualisasi dan pengawasan. Peran penting kepala
madrasah dalam membuat strategi untuk mengetahui
situasi yang harus ditindak lanjuti dengan penggunaan
analisis SWOT. Meliputi aktivitas evaluasi terhadap
kekuatan dan kelemahan internal sistem pendidikan serta
peluang dan ancaman yang berasal dari nilai-nilai
pendidikan.

Seorang kepala madrasah seharusnya memahami betul
mengenai  visi lembaganya. Mereka harus mampu
membudayakan seluruh potensi yang ada untuk mendukung
mutu yang dikehendaki. Ada lima kemampuan dasar yang
harus dimiliki oleh kepala madrasah. Pertama, kepala
madrasah memahami visi organisasi dan memiliki visi kerja
yang jelas. Kedua, kepala madrasah mampu dan mau bekerja
keras. Ketiga, kepala madrasah tekun dan tabah dalam
bekerja dengan bawahan, terutama tenaga administratif dan
tenaga akademiknya. Keempat, kepala madrasah
memberikan layanan secara optimal dengan tetap tampil
secara rendah hati. Kelima, kepala madrasah memiliki

disiplin kerja yang kuat.®

% Sudarman Danim, “Visi Baru Manajemen Sekolah”, (Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2006), him.56.
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Dari pemaparan di atas dapat diambil kesimpulan
bahwa dalam menerapkan strategi perlu merencanakan
perubahan dan menganalisisnya dengan memperhatikan
lingkungan internal dan eksternal, baik itu sumberdaya,
keadaan sekarang dan yang akan datang, stakeholder, dan
teknologi.

. Evaluasi Strategi

Tidak sedikit pakar yang menekankan bahwa
perencanaan dan pengawasan merupakan “dua sisi mata
uang yang sama”. Artinya pengawasan memang
dimaksudkan untuk lebih menjamin bahwa semua kegiatan
yang diselenggarakan dalam suatu organisasi didasarkan
pada suatu rencana termasuk suatu strategi yang telah
ditetapkan sebelumnya tanpa perlu mempersoalkan pada
tingkat manajerial yang mana rencana tersebut disusun dan
ditetapkan.

Untuk  mengetahui dengan  jelas  apakah
penyelenggaraan berbagai kegiatan operasional sesuai
dengan rencana atau tidak, dan apakah terjadi penyimpangan
atau tidak, manajemen perlu mengamati jalannya kegiatan
operasional tersebut. Berbagai teknik yang dapat digunakan
menurut Sondang P. Siagian, antara lain adalah pertama,
pengamatan langsung atau observasi oleh manajemen untuk
melihat sendiri bagaimana caranya para petugas

penyelenggara kegiatan dan menyelesaikan tugasnya.
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Teknik ini dapat berakibat positif dalam implementasi
strategi dengan efisien dan efektif. Kedua, melalui laporan
baik lisan maupun tertulis dari para penyelia yang sehari-
hari mengawasi secara langsung para bawahannya.

Dalam suatu organisasi, penyampaian laporan dari
seorang bawahan kepada atasannya merupakan hal yang
bukan biasa terjadi akan tetapi merupakan keharusan.
Ketiga, melalui penggunaaa kuesioner yang respondennya
adalah  pelaksana  kegiatan  operasional. Keempat,
wawancara, apabila diperlukan wawancara dengan
penyelenggara berbagai kegiatan operasional pun dapat
dilakukan dalam rangka pengawasan. Penting untuk
memperhatikan bahwa manajer tentunya tidak terjerumus
pada bias-bias tertentu, baik yang sifatnya pribadi, kultural,
maupun keperilakuan. Tegasnya dalam wawancara harus
terjamin  kebebasan pihak yang diwawancarai untuk
menyampaikan informasi.

Dari sisi yang lain, seperti yang diuraikan Hadari
Nawawi bahwa strategi dalam manajemen strategi dapat
dikembangkan dalam sistem pengendalian, yang akan berfungsi
sebagai kegiatan evaluasi. Hasil evaluasi dapat digunakan untuk
melakukan  kegiatan  perbaikan, penyempurnaan  dan
pengembangan realisasi fungsi manajemen di lingkungan
organisasi non profit khususnya di bidang pemerintahan

berlangsung secara efektif dan efisien. Dengan demikian dari
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kontrol yang dikembangkan dari pendayagunaan strategi
sebagai sistem pengendalian, selalu dapat diperoleh umpan
balik (feedback) yang sangat penting perannya untuk
melakukan perbaikan, penyempurnaan, pengembangan. Umpan
balik tidak banyak manfaatnya dalam implementasi strategi,
jika tidak ditindaklanjuti dan dikembangkan menjadi kegiatan
evaluasi yang hasilnya digunakan untuk merumuskan
rekomendasi perbaikan.

Strategi membantu mengarahan aktivitas organisasi dan
bagaimana para individu bekerjasama dengan yang lain.
Strategi harus menyiapkan keputusan yang cocok atau sesuai
dan tentunya hal ini sangat penting bagi upaya untuk
pencapaian maksud dan tujuan organisasi. Selanjutnya fungsi
terakhir dari strategi adalah proses yang terus-menerus berjalan
bagi penemuan maksud dan tujuan untuk menciptakan dan
menggunakan sumber-sumber daya, serta mengarahkan
aktivitas pendukungnya.

Berdasarkan konsep tersebut, maka strategi merupakan
suatu kesatuan rencana yang menyeluruh, komprehensif dan
terpadu yang diarahkan untuk mencapai tujuan. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa strategi kepala madrasah
merupakan rangkaian dari rencana sebagai sasaran, kebijakan
atau tujuan yang ditetapkan oleh seorang kepala madrasah
dalam lulusan sesuai dengan kondisi yang ada, sehingga mampu

mewujudkan peningkatan mutu lulusan.
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2. Kepemimpinan Kepala Madrasah
a. Pengertian Kepemimpinan Kepala Madrasah

Kata kepemimpinan berasal adari kata” pimpin” yang
berarti: bimbing atau tuntun (dalam kamus bahasa Inggris: lead)
setelah ditambah awalan “pe” maka menjadi kalimat
“pemimpin” artinyaorang yang menuntun atau yang
membimbing (kamus bahasa Inggris:leader). Sedangakan
secara etimimologi pemimpin sendiri mmerupana orang
yang mampu mempengaruhi serta engajak pihak lain
agar melakukan tindakan pencapaian tujuan bersama, hingga
dengan demikian yang bersangkutan menjadi awal struktur dan
pusat proses kelompok.'* Dapat di simpulkan bahwa
pemimpin adalah seorang yang dapat di jadikan penutan
dan memimpin bawahanya atau anggotanya, pemimpin
adalah seorang yang dominan dalam kelompok tersebut dan
bisa menjadi penggerak serta penghubung setiap kepentingan
yang akan di capai oleh kelompok atau oraganisasi tersebut.

Dalam bahasa Arab kata ini berasal dari kata dasar
khalafa-yakhlufu-khilaafatan-wa khalifatan yang artinya adalah
menggantikan atau menempati tempatnya (qaama magaamahu),
bentuk plural dari kata ini adalah khulafa’atau khalaif, kata ini

mengandung arti umum, bisa digunakan untuk laki-laki maupun

1% Julia Sari, “Pengaruh Kompensasi Bonus, Ukuran Perusahaan, dan
Profitabilitas terhadap Praktik Manajemen Laba”, (Padang : Andalas, 2019),
him. 65.
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perempuan.” Di dalam Al-Qur’an kata ini terdapat di berbagai
tempat dengan redaksi yang berbeda-beda. Di antaranya
terdapat dalam surah Al-Bagarah ayat 30. Allah SWT.
berfirman :
<% - EI ﬁ‘ Py %9, w - ~ ° P V)
el 6 D As ST G els §) asstd) EB5 J6 3
’LA -

N[ERSRCURSE I REEIr Sk 125 20T Glass s Al 6

55 Y U 2T D)

Artinya : Dan ketika Tuhanmu berkata kepada para Malaikat,
“sesungguhnya Aku akan mengangkat seorang khalifah di
bumi”, kemudian mereka bertanya, “apakah Engkau akan
mengangkat seorang yang kelak akan membuat kerusakan di
bumi dan akan menumpahkan darah sedangkan kami senantiasa
bertasbih dan memuji-Mu serta menyucikan-Mu? Allah
menjawab: “sesungguhnya Aku lebih mengetahui apa yang
tidak kalian ketahui. (QS: Al-Bagarah, 2: 30).'°

Setelah melalui beberapa pembacaan terhadap pendapat
beberapa ulama di berbagai rumpun ilmu yang beragam,
khususnya pendapat-pendapat ulama ahli tafsir, ditemukan
bahwa, para ulama tidak memberikan batasan dan pengertian

khusus terhadap makna khilafah. Yang mereka maksud dengan

5 Fr. Louis Ma'luf, Al-Munjid fi al-Lughah wa al-A’lam, Beirut: Dar
al-Masyriq, 1986, him.192

'® Kementrian Agama RI, Al-Quran Terjemah, (Jakarta : CV Raja
Publishing, 2011), hIm.59
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khilafah ialah menggantikan posisi yang lainnya, baik itu terjadi
karena faktor monopoli atau keturunan seperti yang diutarakan
oleh beberapa ulama ushul."’

Menurut al-Thabari kata khalifah mengikuti wazan fa’ilah.
Seperti sebuah redaksi khalafa fulan fulanan fi hadza al-amr
(seseorang menggantikan orang lain dalam urusan ini), hal ini
terjadi manakala orang tersebut menggantikan posisinya.
Sedangkan al-Hasan al-Bashri beranggapan bahwa yang
dimaksud adalah bahwa Allah akan menciptakan sebuah
generasi dari bangsa manusia yang akan turun temurun
mewariskan bumi dari nenek moyang mereka di mulai dari
Nabi Adam AS. dan seterusnya. Pendapat ini dilandaskan
kepada beberapa riwayat. Seperti riwayat Ibn Sabith dan Ibn
Zaid dan banyak lagi penakwilan ulama terkait persoalan ini.*®

Edwin A. Locke mendefinisikan pemimpin adalah
orang yang berproses membujuk (inducing) orang lain untuk

mengambil langkah langkah menuju suatu sasaran bersama.

17 <Abd al-Ridha Hasan Jiyad, Mafhum al-Khilafah al-llahiyyah li al-
Insn fi al-Qur’an alKarim wa Kitdbat al-‘Ulama al-Muslimin, Kufah:
Jami’ah al-Qadasiyyah Majallah Adab alKufah, t.th., edisi 2, him. 2

18 ad oy (e Lot Jaail 1508 ‘mBUAJY\L;dnb@\"d}s@huwl
Oy 1 JE Melaall Hivay s ay S pl e A e Wl Lihat, “Ibn Jarir at-Thabard,
Jami’ al-Bayan fi Ta wil al-Qur’an”, ed. Ahmad Muhammad Syakir , juz. 1,
him. 451
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Pada pengertian ini terdapat 3 elemen penting yang di

bahas sebagai berikut yaitu *°:

1) Pemimpin adalah (Relation Concept) seorang yang membuat
sebuah konsep relasi disebut sebagai pemimpin berarti
memiliki relasi atau pengikut, sbaliknya namun tidak
memiliki hal tersbut tidaklah disebut sebagai relasi

2) Pemimpin adalah suatu proses. Bukan hanya sekedar
formalitas atau posisi otoritas akan juga adalah suatu 